
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN/ 

A. Latar Belakang Penelitian 

Agamai Islam dikenal sebagai iagama missioner yangi mewajibkan iumatnya 

untuk mengajarkan ajarannya. iDalam Islam hal ini biasa disebut dakwah. Sekarang 

ini, proses dakwah tidak lagi hanya di jumpai melalui masjid atau majlis-majlis taklim 

saja. Semakin berkembangnya teknologi menjadi salah satu alasannya. Teknologi terus 

berkembang baik secara fungsi maupun esensi. Begitupun para pelaku dakwah yang 

memanfaatkan teknologi sebagai sarana dalam menyampaikan pesan dakwahnya. 

Tak sedikit tontonan yang ada justru hanya mengarah kepada konten hura-hura 

semata yang bahkan tak jarang yang tak mendidik. Ini menjadi kontradiktif yang 

menjadi pekerjaan rumah bagi para pelaku dakwah. Bukan hanya itu, dalam era 

teknologi sekarang yang dikenal dengan istilah zaman millennial ada tantangan baru 

bagi pendakwah dimana isi kajian haruslah berprinsip pada Islam Rahmatan lil ‘alamin.  

Pemahaman masyarakat yang masih sangat rendah dalam menangkap informasi 

sangat riskan untuk disusupi ajaran yang tidak benar. Masyarakat akan mudah 

mendapatkan ajaran-ajaran yang belum jelas asal-usulnya dan bagaimana si pelaku 

dakwah itu mendapatkannya. Seorang dai mestinya memiliki kemampuan komunikasi 

yang baik untuk menghadapi tantangan modernisasi..  
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Ada enam komponen kredibilitas komunikan (Cangara, 2019, 21) diantaranya 

expertise (menguasai topik), trust worthnness (dapat dipercaya), communication skill 

(memiliki skill komunikasi), knowledge (berwawasan), attitude (karakter yang baik), 

dan social and culture system (dapat beradaptasi)…. 

Seorang dai mesti paham perbedaan materi bagi lingkungan sosial kelas bawah 

dan yang berpendidikan. Kemampuan retorika menjadi modal bagi seorang dai agar 

pesannya bisa tersampaikan dengan baik. 

ا يبَ لغَُنَّ  عِن دكََ  ال كِبَرَ  احََدهُمَُا   اوَ   كِلٰهُمَا فلََ  تقَلُ   لَّهُمَا   افُ    سٰنًا   امَِّ ا الَِّّ   ايَِّاهُ  وَبِال وَالِديَ نِ  اِح   وَقَضٰى رَبُّكَ  الََّّ  تعَ بدُوُ  

لًّ  كَرِي مًا  همَُا وَقلُ   لَّهُمَا قوَ   وَّ لَّ  تنَ هَر 

“Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau 

kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 

janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah engkau 

membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik” (Q.S 

Al-Isra: 23) 

Tak banyak pendakwah yang tidak hanya memiliki kualifikasi keilmuan yang 

mumpuni namun juga aktif di media sosial. Salah satunya ialah KH. Mustofa Bisri atau 

lebihi dikenal idengan nama Gusi Mus..  

Ulama Kharismatik yang juga anak dari KH. Bisri Mustofa salah satu pejuang 

kemerdekaan ini tak hanya aktif berdakwah melalui mimbar saja, dengan 

perkembangan zaman yang ada beliau menyesuaikan dakwahnya dengan kebutuhan 

yang ada sekarang dengan aktif di media sosial salah satunya YouTube… 
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Pembawaan yang tenang, damai, dan menyejukan menjadi ciri khas dari Gus Mus. 

Menjadi hal menarik untuk mengkaji lebih dalam bagaimana gaya retorika Gus Mus 

dalam berdakwah khususnya juga di channel YouTube beliau “Gus Mus Channel” 

yang kurang lebih memiliki sekitar 146 ribu subscribers.. 

Retorika sendiri yaitu ibentuk komunikasi lisan iyang disampaikan oleh ikelompok 

orang banyak.i.. Rakhmat menuturkan bahwa retorika merupakan penggabungan seni 

berbicarai dengan ipengetahuan atau masalah tertentu untuk meyakinkan orang banyak 

melalui ipendekatan ipersuasif.... 

Dalam berdakwah, retorika ini kerap kali digunakan agar ipesan-pesani dakwah 

tersampaikan. dengani ibaik. iDakwah merupakan aktivitas untuk mendorong orang 

lain agari imenempuh jalan Allah SWT. Dalam hal ini, dakwah disampaikan dengan 

cara yang damai dan tentram. 

Dakwah juga bisa dikatakan .ajakan untuk beriman dan bertakwa kepada Allah 

SWT. Dalam berdakwah dapat dilakukan dimana saja asal sesuai dengan akidah dan 

syariat iyang baik dan benar.. Menurut .Alwi Shihab, isebagaimana dikutip ioleh (Aziz, 

2019: 41) idakwah merupakan istilahi teknis untuk imemperteguh ikeimanan bagi yang 

telahi memeluk agama Islam atau upaya ajakan bagi yang belum memeluk agama 

Islam... 

ُ لكَُمْ قيِٰمًا  عْرُوْفًاوَلََ تؤُْتوُا السُّفهََاۤءَ امَْوَالكَُمُ الَّتِيْ جَعَلَ اللّٰه ارْزُقوُْهُمْ فيِْهَا وَاكْسُوْهُمْ وَقوُْلوُْا لهَُمْ قوَْلًَ مَّ  وَّ

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya, harta 

kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan 

pakaian dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik” (Q.S An-Nisa’: 5) 
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Dari pemaparan pada ilatar belakang di iatas, dianggap perlu untuk melakukan 

penelitiani itentang Retorika iTabligh, dalam hal ini yangi imenjadi objek penelitiannya 

adalahi Retorika Tabligh KH. Mustofa Bisri di Media YouTube. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Ethos Gus Mus dalam berdakwah di media YouTube?. 

2. Bagaimana Pathos Gus Mus dalam berdakwah di media YouTube?. 

3. Bagaimana Logos Gus Mus dalam berdakwah di media YouTube?. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Ethos Gus Mus dalam berdakwah di media YouTube. 

2. Mengetahui Pathos Gus Mus dalam berdakwah di media YouTube. 

3. Mengetahui Logos Gus Mus dalam berdakwah di media YouTube 

D. Kegunaan Penelitiani 

1. Secarai Akademis 

Pada umumnya penelitian ini idiharapkan dapat memberikani manfaat ibagi 

seluruh civitas akademik Fakultas Dakwah dani Komunikasi khususnya ijurusan 

Komunikasi dani Penyiaran Islam UIN Sunan Gunung. Djati iBandung dalam 

perkembangan perspektif ilmu khususnya di zaman media sosial yang cukup aktif. 

Selain itu penelitian ini jugai diharapkan idapat memberikan ikontribusi ilmiah 

juga menambah khazanah keilmuan serta literatur bagi mahasiswa khususnya 

dalam mengkaji gaya retorika seorang dai. 



5 
 

 
 

2. Secarai Praktis 

Penelitian iini diharapkan dapat menambahi. pengetahuani baru bagi seluruh 

manusiai isebagai pelaku dakwah, juga sebagai bahan kajian dalam berdakwah 

sehingga bisa meningkatkan aktivitas dakwah menjadi lebih baik lagi juga dapat 

memberikan gambaran mengenai gaya retorika Gus Mus dalam berdakwah.. 

E. Landasan  Pemikiran 

1. Landasan Teoritis  

Teori dalam penelitian ini berfungsi. sebagai alat untuk menganalisis peneltian 

bukan untuk diuji kebenarannya. Fungsi teori iadalah untuk imenerangkan, 

meramalkan, imemprediksi, dan imenemukan keterpautan ifakta-fakta yang ada 

secarai sistematis. 

Teori juga digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara empirik, 

karna setiap penelitian memiliki pegangan yang berbeda pada suatu fenomena 

sosial sehingga pasti menghasilkan teori yang berbeda juga.... 

Disini peneliti akan imenggunakan Teori Retorikai iAristoteles sebagai iacuan 

pemecahan masalah. Teori Retorikai iAristoteles. menekankan pada tujuan 

persuatif, yakni seorang pembicara dapat membujuk atau mengajak pendengar 

agar mengikuti atau melakukan ajakan yang disampaikan oleh pembicara.. 

Ada tiga cara untuk .mempengaruhi manusia dalam tujuan membujuk atau 

mengajak agar mengikuti atau melakukan ajakan menurut Aristoteles, yakni Ethos 

(Karakter), Pathos (Emosional), dan Logos (Logika).. 
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Dalam komunikasi Aristoteles ini berfokus pada komunikasi retoris. Persuasi 

dapat dicapai dengan kepercayaan terhadap. dai, emosi mad’u, dan logika dalam 

berargumen. Bisa dibilang juga bahwa ada faktor yang  mendukung dalam 

menentukan efek persuasif suatu ceramah. 

Ethos atau karakter atau bisa juga dibilang kredibilitas, dapat dinilai idari icara 

berkomunikasi dengani imenunjukkan bahwai dai memiliki ikepribadian yang 

dapat idipercaya, status terhormat, dan pengetahuani iyang luas. Hal ini harus 

dimiliki seorang dai karena berdasarkan keahlian dan kepercayaan mad’u, seorang 

dai dapat mempengaruhi pendengarnya. Ethos juga dapat ditampilkan melalui 

karakter dai dalam menyampaikan pesan dakwah dengani imenunjukan 

kepribadian sertai iwawasan yang luas terhadap mad’u.. 

Pathosi atau emosional yakni hubungan emosional antara dai dan mad’u, 

dimana pembicara harus mampu mempermainkan perasaan mad’u, sehingga 

perasaan emosional mad’u pun bisa dipahami. Dengan kata lain, Pathos 

merupakan usaha untuk membangkitkan emosi dan kepercayaan mad’u terhadap 

dai. Emosi tersebut bisa terlihat dari kepribadiani ibaik yang dimiliki dai serta 

kemampuani igaya bahasa idan pemahaman materi yang disampaikan ikepada 

mad’u nya, sehinggai nantinya dai dapat memahamii ikeadaan mad’u dengan 

pendekatan psikologi imassa untuki imempermainkan emosional mad’u sesuai 

yangi idiinginkan dai.. 
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Logosi iatau logika yakni bukti iyang logis oleh pembicara pada pendengar 

dalam pemilihan kata oleh pembicara. Logosi imenunjukan himbauan logis atau 

masuki iakal yang diperhatikan dalam isuatui ceramah sesuai pemikiran iyang 

matang. Logosi imenjadi hal yang sangat idiperlukan iuntuk meyakinkan mad’u 

dengan penilaiani iargumentatif, yakni imembujuk idengan menggunakan inalar 

yang kritis, iketerampilan analisis, dan pemikirani iyang cerdas. 

2. Kerangka Konseptual 

Dalam berdakwah tentunya dai dihadapkan dengan mad’u. yang jumlahnya 

tentu tak sedikit. Pada saat ini mubaligh banyak melakukan seni dalam 

berdakwah,. bisa dalam penulisan pesan dakwah berupa buku atau karya tulis 

lainnya maupun dalam penyampaian secara visual baik langsungi imaupun tidak 

langsungi.. 

Seorang mubaligh harusi imempunyai strategi dakwah yangi ibaik. .Kegagalan 

dalam menyampaikan pesani idakwahnya bisa terjadi apabilai ikurangnya 

pemahamani. dalam melaksanakan strategi dakwahnya (Fakhruroji, 2017: 57). 

Pengemasan pesan dakwah harus dirangkai dengan indah agar aktivitas dakwah 

bisa lebih diterima oleh mad’u..Oleh karenanya, .berbicara juga ada seninya. 

.Muballigh mesti memiliki kapabilitas dalam menyampaikan pesan dakwahnya, 

dalam hali ini kemampuan iretorika. Retorika adalah iseni untuk. imempengaruhi 

orang ilain, dalam ilmu komunikasi ada yang disebut dengan retorika dakwah yang 

membahas mengenai cara dalam menyampaikan pesani idakwah agar bisai 

diterimai idengan baik olehi imad’u (Pirol, 2018: 35).  
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Dalam berdakwah, .retorika menjadi modal dasar bagi seorang dai. Retorika 

sebagai ilmu dalam komunikasi memang sangat diperlukan bagi setiap orang. Ada 

2 aspeki iyang perlu diketahui seseorangi idalam beretorika. Pertama, 

pengetahuani mengenai bahasai idani ipenggunaan bahasa dengan baik dan benar. 

 فقَوُْلََ لَهٗ قوَْلًَ لَّي نًِا لَّعَلَّهٗ يتَذَكََّرُ اوَْ يَخْشٰى

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun) dengan kata-kata yang 

lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut” (Q.S Taha: 44) 

Retorika dalam dakwah dapat digunakan sebagai .seni berbicara maupun juga 

bisa menjadi strategi dalam berdakwah. Retorika merupakan dasar kebutuhan 

manusia. .Retorika dipakai agar pelaksanaan dakwah menjadi lebih menarik dan 

membuat mad’u tidak merasa bosan. 

Sementara media merupakan alati iyang .digunakan untuk imemasarkan produk 

budayai idani imenciptakan gaya hidup materialis, ipragmatis, ihedonis idan 

bahkan .konsumtifi (Fakhruroji, 2017: 18). 

Media dapat dibedakan imenjadi beberapa jenis, iyakni media cetaki idan media 

daring. .Mediai daring sendiri tentu banyak ragamnya seperti halnya situs website, 

sosial media, dan juga YouTube. 
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3. Hasil Penelitiani Yangi Relevan 

Pertama, Gaya Retorikai iDakwah Ustadz Felix Siauw .Melalui iMedia 

YouTubei. Ditulis oleh Ilna Sri Rahmawati tahun 2017, Jurusan Komunikasi idan 

Penyiarani iIslam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunani iGunung Djati 

Bandungi. Metode .yangi idigunakan yakni imetode content analysis dengan 

pendekatani ideskriptif dengan tujuan mengetahuii igaya bahasa, idiksi, dan 

intonasii.. 

Adapun hasil dari .penelitiani ini didapat berupa gaya bahasa Ustadz Felix 

Siauw menggunakan kata-kata yang memberikan semangat dan menjiwai, diksi 

yang dipilih juga kata-kata yang menggelora dan membakar semangat, .serta 

intonasi yang beliau sering gunakan dengan irama yang itegas, isuara yang lantang, 

dan ialunan katai yang dapat idipahami. 

Dalam penelitian yangi idibuat .Ilna Sri iRahmawati, terdapati ipersamaan dan 

perbedaani idengan penelitian iyang ditulis. Persamaannya, yaitui isama-sama 

membahasi mengenai retorika dan media yang digunakannya berupa Media 

YouTube, juga sama-sama menggunakan teori Aristoteles. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada subjek penelitian, metode analisis, dan 

fokus penelitian. Metode yang digunakan oleh Ilna Sri Rahmawati yakni metode 

content analysis dan fokus penelitiannya berupa gaya bahasa, diksi, dan intonasi.. 

 

 



10 
 

 
 

Kedua, .Retorikai Ustadz Ardiansyah Ashri Husein iPada iMedia Youtube. 

Ditulis olehi iShofwah Nisa Zahidah tahun 2020, iJurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islami iFakultas Dakwah dan Komunikasii iUIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. .Metode yang digunakan yakni metodei istudi deskriptif yang 

membahasi mengenai iretorika idakwah dengan tujuan mengetahui igaya bahasa, 

diksii, dan iintonasi. 

Adapun hasili idari ipenelitian ini didapat berupa gaya bahasa Ustadz 

Ardiansyah Ashri Husein yakni personifikasi, perumpamaan, .repitisi, taulogi, dan 

sarkasme, diksi yang dipilih disesuaikan berdasarkani ibahasa yang digunakan 

mad’u yangi idihadapi, serta intonasii iyang beliau sering gunakan mulai dari 

rendahi, sedangi, dan tinggii. 

Dalam penelitiani iyang dibuati Shofwah Nisa Zahidah, iterdapat persamaan 

dan perbedaani dengan penelitian iyang ditulis. .Persamaannya, yaitui isama-sama 

membahasi mengenai retorika dan media yang digunakannya berupa Media 

YouTube, juga isama-samai menggunakan metodei ikualitatif dengani 

pendekatani ideskriptif. 

Sedangkani iperbedaannya terdapati ipada subjek ipenelitian, teori iyang 

digunakan, dan fokus penelitiani. .Teori iyang digunakan oleh Shofwah Nisa 

Zahidah yakni teori retorika Jalaludin Rakhmat dan teori Lasswell dan fokus 

penelitiannya berupa gaya bahasa, diksi, dan intonasi.. 
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Ketiga, .Retorika iTabligh Buyai iYahya (Studii iDeskriptif di Al-Bahjah TV 

Online). Ditulis oleh iSiti Rosa Farihatul’ain tahun 2017, Jurusan Komunikasi idan 

Penyiarani iIslam Fakultas Dakwah dan Komunikasii iUIN Sunan Gunung iDjati 

Bandung. Metodei iyang digunakan yakni imetode studi deskriptif dengan itujuan 

mengetahuii intonasi, mimik, langgam, dani bahasa yang digunakan. 

Adapun hasili .dari penelitiani ini didapat berupa intonasi Buya Yahya 

bervariasi mulai dari irendah, isedang, dan itinggi, imimik wajah yang 

ditampilkani terkadang serius, ceria, dan sedih tergantung pesan dakwah yang 

disampaikan, langgam yang digunakan terdiri .dari tiga jenis yakni khutbah, 

agitator, dan didaktik, serta bahasa yang beliau sering gunakan merupakan bahasa 

yang komunikatif dan mudah dipahami. 

Dalam penelitian yang dibuat .Siti Rosa Farihatul’ain, iterdapat persamaan 

dani perbedaan dengan penelitian iyang ditulis. iPersamaannya, yaitui sama-sama 

membahasi mengenai retorika dan media yang digunakannya berupa Media 

YouTube, juga isama-samai menggunakani. metodei ikualitatif dengan 

pendekatani ideskriptif dan teorii iAristoteles. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada subjek penelitian dan fokus penelitian. 

Fokus Penelitian Siti Rosa Farihatul’ain berupa intonasi, mimik, langgam, dan 

.bahasa yang digunakan. 
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Keempat, .Gayai iRetorika YouTuber (Gayai iRetorika Wirdai iMansur pada 

akuni iYouTube). Ditulis oleh Maya Dewi Krisdiani tahun 2021, Jurusan 

Komunikasi dani iPenyiarani iIslam Fakultas Dakwah dan Komunikasii iUIN 

Sunan Gunungi iDjati Bandung. Metodei iyang digunakan yakni metodei studi 

deskriptifi dengani itujuan mengetahui gayai ibahasa, gestur, idan karakter 

pembeda dalam menyampaikan ceramahnya. 

Adapun hasil dari penelitian ini didapat berupa gaya bahasa Wirda Mansur 

terdiri dari personifikasi, alegori, hiperbola, dan pleonasme, gestur yang biasa 

ditampilkan yakni senyuman optimisme, ekspresi kebahagiaan dan keyakinan, 

kontak mata yang hangat dan akrab, gerakan tangan yang memainkan lengan, dan 

pandangan lurus kedepan, serta karakter pembeda yang beliau miliki yakni 

sanguinis atau menyenangkan, bercerita dengan baik, hafidzah, dan qira'ah. 

Dalam penelitian yang dibuat Maya Dewi Krisdiani, terdapati ipersamaan dan 

perbedaani idengan penelitian yangi ditulis. iPersamaannya, yaitu isama-sama 

membahasi mengenai retorika dan media yang digunakannya berupa Media 

YouTube, juga isama-samai imenggunakan metodei ikualitatif dengan pendekatan 

deskriptifi dan teori Aristoteles. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada subjek penelitian dan fokus penelitian. 

Fokus Penelitian Maya Dewi Krisdiani berupa gaya bahasa, gestur, dan karakter 

pembeda. 
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Sementara dalam penelitian ini akan lebih fokus pada retorika tabligh Gus Mus 

pada Media YouTube dengan menggunakan teori Aristoteles. Metodei iyang 

digunakan yaknii imetode kualitatif dengani ipendekatan deskriptifi dan berfokus 

pada ethos, pathos, dan logos dalam retorika tabligh Gus Mus  

F. Langkah-Langkah Penelitiani 

Dalam ipembahasan untuk .menyusuni idata dalam penelitian, ipenulis telah 

menentukani itahap-tahap isebagai berikut:ii 

1. Objek dan Media Penelitiani 

Penelitian ini dilakukani .pada akuni iYoutube “Gus Mus Channel” yang 

kurang lebih memiliki sekitar 146 ribu subscribers. Objek yang diteliti yakni 

Retorika Tabligh Gus Mus pada channel Youtube tersebut. 

Pemilihan Gus Mus sebagai objek penelitian dikarenakan sosoknya sebagai 

ulama kharismatik yang memiliki kualifikasi keilmuan yang mumpuni dan dikenal 

dengan pembawaannya yang tenang, damai, dan menyejukan. 

Pemilihan YouTube dibanding dengan media lainnya yang juga dimiliki Gus 

Mus dikarenakan lebih bisa memuat isi ceramahnya yang panjang sehingga 

memudahkan dalam pengerjaan penelitian 
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2. Paradigma dan Pendekatan 

Dalam penelitian ini paradigmai iyang digunakan yakni paradigma 

konstruktif. iMenurut iPatton, parai ipeneliti konstruktivis mempelajarii iberagam 

realitai yang iterkonstruksi oleh individu dani iimplikasi dari ikonstruksi tersebut 

bagii ikehidupan mereka dengani iyang lain dalam ikonstruktivis. 

Setiap individui imemiliki pengalamani iyang unik idalam pengamatan dan 

.objektivitas penemuan suatu realitas. Paradigma konstruktif imerupakan 

paradigmai iyang menganggap bahwai ikebenaran suatu realitasi isosial dapat 

dilihati isebagai hasil konstruksi isosial, dani ikebenaran suatui irealitas sosiali itu 

bersifati irelatif. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif. Menurut 

Sugiyono, pendekatan deskriptifi idilakukan untuk mengetahui inilai ivariabel 

mandiri, baik satui ivariabel atau lebihi itanpa membuati iperbandingan atau 

menghubungkani idengan variabel yangi lain. 

Tujuannyai pemilihan paradigma konstruktif dengan pendekatan deskriptif ini 

untuk mengetahui bagaimana Retorika Tabligh Gus Mus dalam. channel 

Youtubenya. Dengan mendeskripsikan apapun yang berkaitan dan berkenaan 

dengan Retorika Tabligh Gus Mus pada channel Youtubenya. 
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3. Metode Penelitiani 

Dalami metode penelitiani .ini penulisi imenggunakan metodei ikualitatif 

dengani pendekatani ideskriptif iuntuk menghasilkan data yang objektif. Penelitian 

kualitatif membutuhkan bimbingan, menarik teori substansial dari idata, idan 

menganalisisi iperistiwa, yang merupakani isikap atau aktivitas isosial individu 

atau kelompoki. 

Penelitiani ikualitatif adalah suatui iproses penelitiani untuk imemahami 

fenomena-fenomenai imanusia. atau sosiali idengan menciptakan gambarani iyang 

menyeluruhi idan. kompleks yangi idapat disajikani idengan ikata-kata, 

melaporkani ipandangan terincii iyang diperolehi idari. sumberi iinforman, iserta 

dilakukani idalam ilatar yang ialamiah (Walidin & iTabrani, 2015: 77). 

Sifat deskriptif pada penelitiani ikualitatif berarti penelitian. akan iberusaha 

untuki imembuat. gambarani iumum secara isistematis, iakurat, dani ifaktual 

mengenai. suatu faktai, sifat, hinggai ihubungan antar fenomena yangi iditeliti 

(Nazir, 2014: 43). 

Alasan menggunakani imetode ini untuki imenggambarkan karakteristiki idari 

pesan yangi itersirat dalam isebuah video.. Penggunaan metode ini lebih relevan 

untuk meneliti objeki,  isuatu kondisi, isekelompok imanusia, ataui ifenomena 

lainnyai idengani ikondisi ialamiah. 
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4. Jenis dan Sumber Datai 

a. Jenisi Datai 

Berdasarkan ijenisnya, .penelitian ini imenggunakan data ikualitatif, 

karena mengacui pada isumber idata yangi diperoleh atau dipilihi idengan 

menganalisisi Gaya Retorika Tabligh Gus Mus pada channel Youtubenya. 

b. Sumberi Datai 

Sumberi datai sesuai dengani ipenelitian iyang telah ditentukani. Sumber 

datai idalam penelitiani ini dibagi menjadii idua .macam, yaitu Datai iPrimer 

dan iSekunder. 

1) Datai Primeri 

Sumber data primeri idalam penelitian inii adalah .sumber data yang 

diperoleh pada channel Youtube “Gus Mus Channel”. Data primeri dalam 

penelitian inii iadalah transkip dan rekamani isepuluh videoi iceramah 

Gus Mus pada channel Youtubenya dengan tujuan menganalisis retorika 

dakwah beliau. 

2) Datai iSekunder 

Sumberi idata sekunder .dalam ipenelitian ini merupakani idata yang 

dibutuhkan untuki imendukung data primer. iData ini didapatkani idari 

sumberi itertulis seperti situsi iinternet dani iakun mediai isosial Gus Mus. 
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5. Informani atau Uniti Analisisi 

Informani atau iUnit Analisisi penelitian ini iadalah sepuluhi ivideo ceramah 

Gus Mus pada channel Youtube “Gus Mus Channel”, diantaranya: 

a. Video yang berjudul “Gus Mus - Pentingnya Ilmu | Sendi-Sendi Islam” 

yang mendapat kurang lebih 16 ribu penonton. 

b. Video berjudul “Gus Mus - Al-Qur’an Pedoman Hidup | Sendi-Sendi 

Islam” yang mendapat kurang lebih 15 ribu penonton. 

c. Video yang berjudul “Gus Mus - Tujuan Orang Beriman Dalam Beragama 

| Sendi-Sendi Islam” yang mendapat kurang lebih 13 ribu penonton. 

d. Video yang berjudul “Gus Mus - Apakah Takwa Itu? | Sendi-Sendi Islam” 

yang mendapat kurang lebih 24 ribu penonton. 

e. Video yang berjudul “Gus Mus - Akhlak Rasulullah SAW | Sendi-Sendi 

Islam” yang mendapat kurang lebih 17 ribu penonton. 

f. Video yang berjudul “Gus Mus - Akhlak Sebagai Inti Islam | Sendi-Sendi 

Islam” yang mendapat kurang lebih 16 ribu penonton. 

g. Video yang berjudul “Gus Mus - Pemimpin Teladan | Sendi-Sendi Islam” 

yang mendapat kurang lebih 10 ribu penonton. 

h. Video yang berjudul “Gus Mus - Keistimewaan Nabi Muhammad SAW | 

Sendi-Sendi Islam” yang mendapat kurang lebih 15 ribu penonton. 

i. Video yang berjudul “Gus Mus - Tentang Ujian | Sendi-Sendi Islam” yang 

mendapat kurang lebih 22 ribu penonton. 
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j. Video yang berjudul “Gus Mus - Fenomena Keberagaman | Sendi-Sendi 

Islam” yang mendapat kurang lebih 8 ribu penonton. 

6. Tekniki iPengumpulan iData 

Penelitiani ini .menggunakan ibeberapa metode dalami ipengumpulan data, 

diantaranya isebagai berikut: 

a. Studi iObservasi 

Observasit yang. dilakukan penulis imerupakan observasi tidak langsung 

karena penulis mengamati dan menganalisis melalui media YouTube. Penulis 

akani imenganalisis sepuluhi ivideo Gus Mus yangi iterdapat pada ichannel 

YouTubei “Gus Mus Channel” yang menunjukan adanya konsep retorika 

Aristoteles.. 

b. Studi iDokumentasi 

Dalami ipenelitian ini .dokumentasii yang diambil melalui videoi iyang 

diunggahi Gus Mus pada channel YouTube “Gus Mus Channel” atau situs 

website dan media sosial ilainnya yang berkaitani idengan penelitiani. 

7. Tekniki Analisisi iData 

Analisisi iData adalah prosesi ipenyederhanaan data idalam bentuk ilebih 

mudah iuntuk di baca dani imengumpulkan data-datai iyang iditemukan isehingga 

dapat di tarik kesimpulani. 
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Prosesi imenganalisis data idapat diawalii idengan menelaahi iseluruh datai 

iyang tersediai idari beberapa isumber yaitu ipada idata primeri dani idata 

sekunder. iSelanjutnya isetelah semua data iterkumpul, ilangkah selanjutnyai 

adalah menyusun idata tersebut secara isistematis ikemudian diklasifikasikani 

iuntuk dianalisis isesuai dengan irumusan masalah. iAdapun tahap penelitiani 

iadalah sebagai iberikut: 

a. Reduksi Data, idengan mentranskip rekamani ivideo yang di dapati dari 

channel YouTubei Gus Mus Channel kedalami iteks agar imudah dianalisi. 

b. Klasifikasii Datai, dengani imengklasifikasikan Retorika Tabligh Gus Mus 

dari segi iEthos, iPathos, dan iLogos berdasarkani iteori yang idigunakan. 

c. Interpretasi Data, bertujuani imenemukan arti dari idata yang dikumpulkan 

kemudian memberikan jawabaniterhadap pertanyaan penelitit. 

d. Menarik Kesimpulan dari pengamatan dan penganalisaan dalam 

klasifikasit Retorika Tabligh Gus Mus 

Analisis datai idalam penelitian ini dilakukani iterus-menerus isepanjang 

penelitian ini iberlangsung. Analisis Datai iseperti ini dapati imemberikan 

kesempatani pada peneliti iuntuk secarai icermat dan iseksama imengumpulkan 

dan imenilai data iyang diperlukan. 


